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Abstrak

Siswa kesulitan belajar matematika karena konsep materi pembelajaran Matematika
belum bisa dipahami murid. Tujuan dilakukan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan menghitung materi operasi hitung pecahan (penjumlahan berpenyebut
berbeda) dapat meningkat atau tidak. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang terdiri dari siklus I dan siklus Il. Prosedur penelitiannya yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 01 Taman dengan
subjek penelitian siswa kelas V C berjumlah 7 siswa yang memiliki kemampuan menghitung
rendah. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran realistic mathematics
education dapat membantu meningkatkan kemampuan menghitung siswa. Hal tersebut
dibuktikan dari meningkatkan kemampuan menghitung siswa dari kondisi pra siklus yang hanya
menunjukkan bahwa 71% siswa memiliki kemampuan menghitung, kemudian pada siklus |
menunjukkan 81%, dan pada siklus Il menunjukkan bahwa 87% siswa memiliki kemampuan
menghitung.
Kata Kunci: realistic mathematics education; kemampuan menghitung

Abstract

Students have difficulty learning mathematics because the concept of Mathematics
learning material cannot be understood by students. The purpose of this study was to determine
the increase in the ability to calculate the material of fraction counting operations (the addition
of different denominators) can increase or not. This type of research is Classroom Action
Research (PTK) which consists of cycle I and cycle Il. The research procedure is planning,
implementation, observation, and reflection. This research was carried out at SDN 01 Taman
with the research subjects of grade V C students totaling 7 students who had low counting skills.
Data collection in this study used observation, interviews, and documentation. The data
analysis techniques used are quantitative and qualitative data. The results showed that the
application of realistic mathematics education learning models can help improve students'
calculation skills. This is evidenced by increasing students' counting ability from pre-cycle
conditions which only showed that 71% of students had the ability to count, then in cycle |
showed 81%, and in cycle Il showed that 87% of students had the ability to count.
Keywords: realistic mathematics education; Ability to Calculate

PENDAHULUAN

Pembelajaran Matematika penting untuk dipelajari murid karena implementasi dari pembelajaran
Matematika dapat memecahkan masalah yang sedang dalam kehidupan sehari-hari. Pernyataan
tersebut didukung oleh Amelia (2020), pentingnya pembelajaran Matematika guna membangun pola
pikir kreatif pada murid dalam berfikir secara nalar untuk mencari solusi dalam permasalahan.
Menurut pendapat Ariani et al ( 2020), dalam bukunya, pembelajaran Matematika mempunyai peranan
yang sangat penting guna memecahkan berbagai masalah dalam kehidpan sehari-hari. Menurut
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pendapat Suparmin et al (2017), pentinya matematika dalam penerapan kehidupan sehari-hari
dicontohkan pada permasalahan pembagian unit makanan martabak asin. Disimpulkan dari tiga
pendapat tersebut bahwa, pembelajaran Matematika itu penting karena dibutukan untuk memecahkan
masalah keseharian manusia.

Pembelajaran Matematika menjadi kegiatan pembelajaran yang dianggap sulit untuk dipahami
murid, sebab pembelajaran Matematika bersifat abstrak berupa simbul dan angka yang tidak ada di
kehidupan nyata serta tidak sesuai dengan tahapan usia perkembangan berpikir murid SD yang masih
operasional kongrit. Hal tersebut didukung oleh penelitian Amalia et al (2022), kesimpulan dari
wawacara bersama dengan murid terkait kegiatan pembelajaran Matematika hasilnya materi
pembelajaran Matematika sulit dipahami dan tugas dari guru yang diberikan berbeda dengan
contohnya serta dalam Matematika termuat angka, simbol, dan operasi hitung. Berdasarkan penelitian
Ibrahim et al (2022), contoh kasus kesulitan pada murid kelas VV SD pembelajaran Matematika materi
operasi hitung pecahan (penjumlahan berpenyebut berbeda), konsep cara penyelesaiannya yang tepat.
Kesimpulan dari dua pendapat ahli tersebut, murid kesulitan belajar matematika karena konsep materi
pembelajaran Matematika belum bisa dipahami murid.

Berdasarkan fakta lapangan di SDN 01 Taman kota Madiun di kelas V C yang total jumlah
muridnya 27 murid murid kesulitan dalam memahami materi sehingga berimbas pada hasil nilai
belajar murid, banyak murid yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
saat dilaksanakan penelitian pada tahap pra siklus. Dari total murid kelas V C SDN 01 Taman kota
Madiun yang berjumlah 27 murid, 20 murid mendapatkan nilai diatas kriteria ketuntasan minimal dan
7 murid dibawah kriteria ketuntasan minimal. Jadi separuh lebih dari total murid di SDN tersebut
mendapatkan nilai di bawah KKM. Maka dalam kegiatan pembelajaran harus dilakukan tindakan
untuk memecahkan permasalahan tersebut agar nilai murid dalam materi operasi hitung pecahan
(penjumlahan berpenyebut berbeda).

Hasil wawancara kepada guru kelas V C, murid kurang fokus dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran Matematika. Murid masih suka mengobrol dengan temannya. Kebanyakan murid
menganggap bahwa pembelajaran Matematika sulit, daya Tarik murid terhadap pembelajaran
Matematika kurang dan murid belum menguasai konsep sebelumnya. Model pembelajaran realistic
mathematics education belum pernah digunakan di sekolah. Saat kegiatan pembelajaran Matematika
belum pernah mencoba menggunakan model pembelajaran realistic mathematics education masih
menggunakan model pembelajaran seperti demonstrasi, tanya jawab, penugasan, ceramah.
Kemampuan menghitung murid masih tergolong rendah, Hal tersebut terlihat dari hasil nilai
pembelajaran matematika pada materi operasi hitung pecahan (penjumlahan berpenyebut berbeda).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penyelesaian masalah yang akan
dilakukan peneliti yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Realistic Mathematics Education
(RME) pada pembelajaran Matematika untuk membantu meningkatkan kemampuan menghitung
Matematika materi operasi hitung pecahan (penjumlahan berpenyebut berbeda). Hal ini didukung oleh
penelitian Palinussa et al (2021), penerapan realistic mathematics education memberikan efek yang
signifikan terhadap kemampuan matematis dan komunikasi murid. Selanjutnya berdasarkan penelitian
Afriansyah (2022), pada penerapan realistic mathematics education dalam kegiatan pembelajaran
Matematika materi segi empat, persentase perubahan pada setiap miskonsepsi yang dialami murid
mengalami penurunan. Kesimpulan dari dua pendapat ahli tersebut, penerapan realistic mathematics
education mampu meningkatkan hasil belajar murid lebih baik dari sebelumya.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan beserta solusinya, peneliti perlu melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan model pembelajaran Realistic mathematics
education, pada kegiatan pembelajaran Matematika materi operasi hitung pecahan (penjumlahan
berpenyebut berbeda) pada murid kelas V C SDN 01 Taman. Penelitian ini dilakukan untuk
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mengetahui peningkatan kemampuan menghitung materi operasi hitung pecahan (penjumlahan
berpenyebut berbeda) dapat meningkat atau tidak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan memakai metode penelitian kualitatif dan jenis menggunakan
penelitian tindakan kelas (classroom action research), yaitu kegiatan penelitian praktis yang bertujuan
untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Pendapat tersebut di dukung oleh Mulyasa (2012),
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu tindakan yang dilakukan saat mencermati sebuah
aktivitas belajar murid dengan memberikan sebuah treatment untuk meningkatkan kualitas hasil
belajar. Menurut (Agib & Amrullah (2018), penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelas untuk meningkatkan proses dan praktis pembelajaran. Berdasarkan
dari dua pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa, penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang
berguna meningkatkan kualitas pembelajaran yang bermutu. Penelitian ini dilakukan dengan dua
siklus. Prosedur penelitian dalam penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V C
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 01 Taman yang berlokasi di JI. Kemiri No. 01, Taman. Kec.
Taman, Kota. Madiun, Jawa Timur. Objek yang diteliti adalah murid kelas V yang dilakukan pada
semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Subjek penelitian ini merupakan murid kelas V SDN 01
Taman tahun pelajaran 2022/2023 semester genap. Subjek penelitian berjumlah 27 murid. Teknik
untuk memperoleh data maka peneliti memakai teknik pengumpulan data dengan memberikan soal
pada saat melaksanakan observasi, wawancara, serta dokumentasi. Observasi adalah metode
pengumpulan data dengan melaksanakan aktivitas terhadap suatu proses atau objek yang dituju dengan
merasakan dan memahami pengetahuan dari fenomena. Wawancara merupakan metode pengumpulan
data untuk analisis permasalahan yang terjadi pada saat kegiatan pembelajaran. Wawancara diterapkan
pada penelitian ini yaitu dengan murid yang memiliki kemampuan menghitung rendah pada
pembelajaran Matematika. Dokumentasi merupakan metode pengambilan data untuk melengkapi data
dari hasil wawancara dan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Kemudian data yang diperoleh
dianalisis menggunakan teknik analisis data yaitu deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Indikator
keberhasilan dapat dilihat dari peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa yaitu sebanyak 80%
siswa telah mendapatkan nilai mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan
yaitu 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan berpikir kritis siswa dengan penerapan model pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME) selama proses pembelajaran matematika pada setiap siklusnya menunjukkan bahwa
adanya peningkatan. Langkah awal untuk mengetahui kemampuan menghitung siswa dilakukan pada
pra siklus. Sebelum dilakukannya penelitian, maka peneliti terlebih dahulu melakukan observasi pada
kegiatan pra siklus dengan tujuan untuk melihat kondisi awal siswa sebelum dilaksanakannya tindakan
melalui model pembelajaran realistic mathematics education. Berdasarkan hasil pra siklus
menunjukkan bahwa masih ada 7 siswa yang memiliki nilai ketuntasan belajar dibawah 75. Hasil dari
tindakan pra siklus dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:
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Gambar 1. Hasil Kondisi Pra Siklus

Dari hasil penelitian pra siklus menunjukkan dari 27 murid terdapat 7 murid yang dikategorikan
memiliki kemampuan menghitung rendah. Tujuh murid tersebut adalah ANZ, ASP, DSD, AES, NCS,
ZEM, SDES. Dari hasil belajar yang dimunculkan pada pra siklus ANZ memperoleh skor 40, ASP
memperoleh skor sebanyak 30, DSD memperoleh skor sebanyak 35, AES memperoleh skor sebanyak
35, NCS memperoleh skor sebanyak 40, ZEM memperoleh skor sebanyak 35, SDES memperoleh skor
sebanyak 45. Dari hasil pra siklus yang telah dilakukan, maka peneliti melakukan tindakan siklus |
dengan merencanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran realistik
mathematic education untuk meningkatkan kemampuan menghitung dalam menyelesaikan soal
Matematika pada siswa kelas V di SDN 01 Taman.

Pada siklus | dilaksanakan dalam 2 pertemuan tatap muka dengan alokasi waktu pada setiap
pertemuan adalah 2 x 35 menit. Nilai kemampuan menghitung siswa yang diperoleh pada siklus |
meningkat dibandingkan dengan nilai kemampuan menghitung siswa pada pra siklus. Hal tersebut
dapat dilihat nilai kemampuan berpikir Kkritis siswa di sajikan dalam gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Nilai kemampuan menghitung siswa siklus |
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Dari hasil yang didapatkan, maka peneliti melanjutkan dengan mempersiapkan siklus Il yang
bertujuan untuk memperbaiki nilai kemampuan menghitung siswa. Nilai dari kemampuan menghitung
siswa pada siklus 1l meningkat dibandingkan nilai kemampuan menghitung siswa pada siklus I. Dapat
dilihat nilai kemampuan berpikir kritis siswa disajikan dalam gambar 3 berikut:
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Gambar 3. Nilai kemampuan menghitung siswa siklus 11

Berdasarkan tiga gambar di atas dapat dilihat, bahwa nilai kemampuan menghitung siswa sudah
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Mulai dari hasil pra siklus, siklus I, sampai dengan
siklus I1.

Dalam penelitian ini, untuk meningkatkan kemampuan menghitung siswa dalam menyelesaikan
soal materi operasi hitung pecahan (penjumlahan berpenyebut berbeda) kelas V C di SDN 01 Taman
melalui penerapan model pembelajaran realistic mathematics education ditunjukkan dengan adanya
usaha guru dan peneliti dalam memperbaiki proses pembelajaran, mulai dari menggunakan bahan ajar
yang baik dalam menyampaikan materi, memberikan penugasan berupa proses berdiskusi serta soal
lembar kerja siswa untuk mengetahui perkembangan peningkatan kemampuan menghitung siswa
dalam menyelesaikan soal operasi hitung pecahan (penjumlahan berpenyebut berbeda). Tindakan awal
yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa yaitu pertama
mencari informasi awal yang dilakukan melalui wawancara terhadap guru kelas dengan menanyakan
kondisi pra siklus tentang kondisi siswa dan proses pembelajaran matematika. Hasil dari wawancara
dengan guru tersebut kemudian diperkuat dengan dokumentasi hasil penilaian pra siklus yang
menunjukkan bahwa dari 27 siswa masih ada 7 siswa yang memiliki nilai dibawah ketuntasan minimal
yaitu 75. Setelah mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa, maka peneliti melakukan
penelitian mulai dari siklus | dan dilanjutkan dengan siklus II.

Data siklus I dan siklus Il diperoleh melalui pengambilan data menggunakan dokumentasi hasil
jawaban soal matematika, hasil observasi aktivitas siswa, dan hasil wawancara guru serta siswa.
Sedangkan langkah-langkah yang ditempuh pada siklus | dan siklus Il sama, yaitu dengan melalui
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Untuk tahap yang pertama adalah perencanaan,
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu menyusun rancangan kegiatan atau hal-hal yang akan
dilakukan dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Penyusunan rencana diawali dengan observasi
mengenai kemampuan menghitung siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung pecahan
(penjumlahan berpenyebut berbeda) siswa kelas V C. Kemudian menyusun Rencana Pelaksanaan
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Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan dalam proses pembelajaran tentang materi operasi hitung
pecahan (penjumlahan berpenyebut berbeda). Peneliti juga menyiapkan instrumen observasi yang
akan digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa. Hal-hal yang diamati yaitu aktivitas siswa,
wawancara dengan guru dan siswa, serta dokumentasi. Instrumen ini menggunakan lembar observasi,
lembar wawancara guru dan siswa serta dokumentasi hasil.

Pada tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan tindakan, kegiatan yang dilakukan di dalam kelas sesuai
dengan rencana pembelajaran yang sudah dipersiapkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) pada siklus I dan siklus Il. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan pada
siklus Il merupakan RPP perbaikan dari siklus I. Hal yang harus dilakukan pada tahap ini ada tiga
bagian kegiatan yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Setelah itu tahap pengamatan, kegiatan dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung
pada tiap siklusnya, baik yang berlangsung pada siklus I maupun siklus Il. Pengamatan dilakukan
untuk mengetahui proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran realistic
mathematics education. Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap hasil observasi siswa
dan guru, hasil wawancara siswa dan guru, dan hasil dokumentasi dari hasil penilaian kognitif dalam
kegiatan pembelajaran siswa. Kemudian dilanjutkan tahap terakhir adalah refleksi, tahap refleksi ini
peneliti menganalisis hasil pengamatan kemampuan menghitung siswa pada matematika melalui
penerapan model pembelajaran realistic mathematics education yang sudah dilaksanakan oleh peneliti
pada setiap siklusnya baik pada siklus I maupun pada siklus Il. Pada tahap ini peneliti mencari
kemungkinan penyebab kekurangan, mencatat dan mengurai permasalahan yang ditemui pada
pelaksanaan siklus | dan pada siklus Il. Dari kegiatan refleksi yang dilakukan, maka peneliti bisa
mengambil tindakan perbaikan jika belum mencapai hasil yang telah ditentukan.

Setelah peneliti melaksanakan siklus 1 dan melakukan perbaikan pada siklus Il sesuai dengan
keempat tahapan penelitian tersebut, maka peneliti mendapatkan hasil bahwa dengan penerapan model
pembelajaran realistic mathematics education dapat meningkatkan kemampuan menghitung siswa
pada kelas V C SDN 01 Taman. Hal tersebut dapat dibuktikan pada peningkatan kemampuan
menghitung siswa pada setiap siklusnya. Untuk menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan
pada penelitian meningkatan kemampuan menghitung siswa melalui model pembelajaran realistic
mathematics education pada siswa kelas V C di SDN 01 Taman dapat dilihat pada hasil peningkatan
dari penilaian kognitif mulai dari pra siklus, siklus I, dan siklus Il seperti yang tercantum pada gambar
4 berikut.

90
80
70
60
50
40
30
20
10

0

ANZ ASP DSD AES NCS ZEM SDES
B Prasiklus ESiklus I Siklus 11

Gambar 4. Nilai kemampuan menghitung siswa pra siklus, siklus I, siklus 11
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran realistic mathematics education dapat meningkatkan kemampuan
menghitung siswa pembelajaran matematika pada siswa kelas V C SDN 01 Taman. Selama penerapan
siklus I maupun siklus 1, hasil pengumpulan data yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa secara
keseluruhan dari tujuh siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini ditunjukkan
dengan perbandingan kemampuan menghitung siswa mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus Il yang
selalu meningkat. Dapat di lihat bahwa hasil penilaian kemampuan berpikir Kkritis siswa pada pra
siklus mendapat presentase 71%, kemudian pada siklus | mendapat presentase 81%, sehingga
mengalami peningkatan sebesar 10%. Lalu pada siklus Il mendapat presentase 87%, sehingga dari
siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan sebesar 16%.

Dari simpulan di atas, maka peneliti menyarakan beberapa hal yaitu sebaiknya pendidik
hendaknya dapat membiasakan penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan bervariasi pada
saat proses pembelajaran agar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran tidak merasa bosan dan
jenuh. Contohnya seperti model pembelajaran realistic mathematics education yang dapat diterapkan
di sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan menghitung siswa khususnya pada pelajaran
matematika. Selain itu, sebaiknya siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih baik,
memperhatikan penjelasan dari guru, lebih semangat mengikuti proses pembelajaran, dan lebih aktif
serta tidak malu untuk bertanya ataupun menjawab pertanyaan.
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